
Solusi Hadapi Hinaan 

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi 

 

Khutbah Pertama 

 

يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ يَضْللُُ  أعَْمَالِنَا مَنْ  إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ  

داًَ عَبْدهُُ وَرَ  دٍ وَعَلَى  سُولهُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًايَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ وَشَر  الْأمُُوْرِ   مُحْدثَاَتهَُا وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ  فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   ضَلاَلَةً وَكُل  ضَلاَلةَِ فِي الن ارِ. أمََّ

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 

yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita, di antaranya terbukti Allah memudahkan kita 

mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini. Shalawat dan salam, semoga Allah 

Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar, Nabiyullah Muhammad Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan 

komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

 

Mari kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dengan 

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  



 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Di dalam hidup ini, kita terkadang dihina oleh orang lain, dan terkadang lisan kita khilaf menghina 

orang lain. Orang beriman harus bisa mengolah setiap pujian maupun hinaan agar menjadi energi 

positif bertambahnya iman dan taqwa serta berbuah pahala.  

 

Terkadang hinaan itu datang dari lisan orang-orang kafir, namun terkadang hinaan itu juga datang 

dari lisan orang-orang yang muslim. Berkaitan dengan hinaan pula, hal itu juga pernah terjadi di 

kalangan istri-istri Nabi dan para shahabat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam surat Ali Imran ayat 186: 

 

بَ مِن قبَْلِكُمْ وَمِنَ ٱلَّذِ  لِكُمْ وَأنَفسُِكُمْ وَلتَسَْمَعنَُّ مِنَ ٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْكِتََٰ ينَ أشَْرَكُوٓا۟ أذَىً كَثيِرًاۚ وَإِن تصَْبِرُوا۟ لتَبُْلوَُنَّ فِىٓ أمَْوََٰ

لِكَ مِنْ عَزْمِ ٱلْأمُُورِ    وَتتََّقوُا۟ فَإنَِّ ذََٰ

“Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu akan mendengar banyak hal 

yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-

orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertaqwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

urusan yang (patut) diutamakan.” 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Ayat ini (surat Ali Imran ayat 186) mengandung pesan bagi orang- orang yang beriman, agar mereka 

mempersiapkan diri mereka mengahadapi ujian yang mungkin akan mereka temui dalam hidupnya. 

Ujian yang berupa harta, ujian yang berupa hawa nafsu, serta berbagai bentuk gangguan dan cobaan 

dari orang- orang kafir. Sehingga, ketika ujian itu datang secara tiba-tiba, mereka sudah siap untuk 

menghadapinya, tidak merasa terbebani dan merasa berat karenanya. Kemudian, di akhir ayat Allah 

Subhanahu wa Ta’ala memberikan solusi dalam menghadapi setiap ujian tersebut. 

 

Apa solusi yang Allah Subhanahu wa Ta’ala ajarkan dalam menghadapi ujian tersebut? 

 



Ada  3 solusi yang harus dilakukan bagi seorang mukmin dalam menghadapi setiap ujian, dan lebih 

khusus mengenai ujian berupa hinaan. 

 

1.  Solusi pertama, sabar. 

Bersikap sabar ketika orang lain menghina kita, sebab Allah Subhanahu wa Ta’ala akan memberikan 

balasan terbaik bagi orang- orang yang mampu bersabar dengan kemenangan. Allah Subhanahu wa 

Ta’ala berfirman di dalam surat Al Mukminun ayat 111: 

 

اۙ انََّهُمْ هُمُ الْفَاۤىِٕزُوْنَ     انِ ِيْ جَزَيْتهُُمُ الْيوَْمَ بمَِا صَبَرُوْٓ

“Sesungguhnya pada hari ini Aku memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka. 

Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang.” 

 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

2. Solusi kedua, meningkatkan ketaqwaan dengan memperbanyak tasbih dan sujud. 

 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam surat Al Hijr ayat 97-99: 

 

نَ السّٰجِدِيْنَۙ  ٩٧وَلقََدْ نعَْلَمُ انََّكَ يَضِيْقُ صَدْرُكَ بمَِا يقَوُْلوُْنَۙ   وَاعْبدُْ رَبَّكَ حَتّٰى يَأتْيِكََ الْيقَِيْنُ ࣖࣖ  ٩٨فسََب ِحْ بِحَمْدِ رَب كَِ وَكُنْ م ِ

“Sungguh, Kami benar-benar mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit (gundah dan sedih) 

disebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka, bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, jadilah engkau 

termasuk orang-orang yang sujud (sholat), dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu 

kepastian (kematian).” 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

3. Solusi ketiga, meningkatkan keyakinan bahwa Allah tidak pernah tidur dan terus mengawasi 

makhluk-Nya.  

 

لَا نوَْمٌٌۗ    لَا تأَخُْذهُٗ سِنَةٌ وَّ



“Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula) oleh tidur.”  

 

Setiap orang akan memanen omongannya sendiri. Dari Mu’adz bin Jabal Rahimahullah, ia berkata 

bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

 مَنْ عَيَّرَ أخََاهُ بِذنَْبٍ لَمْ يمَُتْ حَتَّى يَعْمَلَهُ 

“Siapa yang menjelek-jelekkan saudaranya karena suatu dosa, maka ia tidak akan mati kecuali 

mengamalkan dosa tersebut.” (HR. Tirmidzi). 

 

Abdullah bin Masud Rahimahullah juga berkata: 

 

 البلَاءَُ مُوَكَّلٌ بِاالقوَْلِ 

“Musibah itu terwakili dengan perkataan.” 

 

Terkadang ujian yang menimpa kita karena omongan kita sendiri yang merendahkan orang lain. 

Orang-orang yang suka menghina, maka Allah akan uji dia dengan hinaan yang sama. Maka, 

hendaknya kita berhati-hati dalam berkata, berhati-hati dalam menilai orang lain, berhati-hati dalam 

memberi gelar dan julukan kepada orang lain. Bisa jadi julukan yang kita buat untuk orang lain 

menjadi dosa jariyah dan mendatangkan murka Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Semoga kita mampu menjaga lisan-lisan kita dari berkata buruk dan menghina orang lain. Semoga 

kita mampu bersabar dalam menghadapi setiap ujian dengan melaksanakan 3 solusi sesuai dengan 

perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

 

حِيْمُ أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّ  هُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

 

Khutbah Kedua 

 



 الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ 

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى   دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.  آلِ مُحَمَّ

 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ   إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُ  ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إنَِّكَ أنَْتَ التَّوَّ وبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 لِنعِمَِكَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ رَبَّنَا 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 

 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ  عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

 

 

 

 


